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Abstrak:Pentingnya literasi dalam dunia pendidikan sebagai upaya membangun 

generasi bangsa dengan pengetahuan dan juga wawasan yang luas berbudi pekerti 

luhur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan 

minat baca siswa kelas IV melalui program gerakan literasi sekolah di MI Ma’arif 

NU Ajibarang Kulon. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan 

yang bersifat deskriptif kualitatif. Lokasi yang diteliti adalah MI Ma’arif NU 

Ajibarang Kulon. Dengan subjek penelitian meliputi kepala madrasah, Guru kelas 

IV dan siswa kelas IV. Hasil penelitian tentang upaya meningkatkan minat baca 

siswa kelas IV melalui program gerakan literasi sekolah di MI Ma’arif NU 

Ajibarang kulon sebagai berikut: (1) Program gerakan literasi sekolah di MI 

Ma’arif NU Ajibarang Kulon diwujudkan dengan pembiasaan 15 menit membaca 

sebelum pembelajaran dimulai, pojok baca, Gerakan ayo membaca. (2) Strategi 

yang digunakan adalah dengan menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung 

terciptanya peserta didik yang gemar membaca (3) Faktor pendukung upaya 

meningkatkan minat baca siswa melalui gerakan literasi sekolah di MI Ma’arif 

NU Ajibarang Kulon yaitu: peran aktif warga sekolah, antusiasme peserta didik 

yang tinggi, bantuan dari pihak lain, lingkungan sekolah yang kondusif, dukungan 

dari orang tua siswa. Sedangkan faktor penghambat yaitu: ruang perpustakaan 

yang berada di outdor, perawatan buku yang belum sepenuhnya terjaga, motivasi 

siswa yang kurang. (4) solusi untuk mengatasi masalah upaya meningkatkan 

minat baca kelas IV melalui program gerakan literasi sekolah antara lain: 

membuat ruangan khusus untuk perpustakaan, disediakan lemari khusus untuk 

menyimpan buku-buku, penanaman motivasi terhadap peserta didik. 

 

Kata kunci: Upaya Meningkatkan, Gerakan Literasi Sekolah, MI Ma’arif NU 

Ajibarang Kulon 
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Abstract: The importance of literacy in the world of education is an effort to build 

a generation of nations with knowledge and also broad insight with noble 

character. The purpose of this study is to describe efforts to increase the reading 

interest of grade IV students through the school literacy movement program at MI 

Ma'arif NU Ajibarang Kulon. This research uses a descriptive qualitative field 

research method. The location studied was MI Ma'arif NU Ajibarang Kulon. The 

research subjects included the head of madrasah, grade IVmteachers, and grade 

IV students. The results of the research on efforts to increase the reading interest 

of grade IV students through the school literacy movement program at MI Ma'arif 

NU Ajibarang Kulon are as follows: (1) The school literacy movement program at 

MI Ma'arif NU Ajibarang Kulon is realized by habituation of 15 minutes of 

reading before learning begins, reading corner, Let's read movement. (2The 

strategy used is to create a school environment that supports the creation of 

students who like to read). (3) Supporting factors for efforts to increase student 

interest in reading through the school literacy movement at MI Ma'arif NU 

Ajibarang Kulon, namely: the active role of the school community, high 

enthusiasm of students, assistance from other parties, conducive school 

environment, support from parents. While the inhibiting factors are: outdoor 

library space, book maintenance that has not been fully maintained, and lack of 

student motivation. (4) solutions to overcome the problems of efforts to increase 

class IV reading interest through the school literacy movement program include: 

making a special room for the library, providing a special cupboard for storing 

books, and instilling motivation in students. 

 

Keywords: Efforts to Improve, School Literacy Movement, MI Ma'arif NU 

Ajibarang Kulon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses transformasi 

pengetahuan ke arah perbaikan, penguatan dan penyempurnaan semua potensi 

manusia.1 Oleh karena itu, pendidikan tidak mengenal ruang dan waktu; ia 

tidak dibatasi oleh tebalnya tembok sekolah dan juga sempitnya waktu belajar 

di kelas. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan bisa dilakukan di mana 

saja dan kapan saja manusia mau dan mampu melakukan proses kependidikan. 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab (Undang-undang tentang 

sistem pendidikan nasional).2 

Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi, 

individu, masyarakat, komunitas nasional dan individu tersebut, dan seluruh 

kandungan realitas, baik material maupun spiritual yang memainkan peranan 

dalam menentukan sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat. 

Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai suatu 

proses transfer ilmu, tranformasi nilai, dan pembentukan kepribadian dengan 

segala aspek yang dicakupnya. Dengan demikian pengajaran lebih berorientasi 

pada pembentukan spesialis atau bidang-bidang tertentu, oleh karena itu 

perhatian dan minatnya lebih bersifat teknis. Pendidikan juga merupakan 

sebuah aktivitas yang memiliki maksud atau tujuan tertentu yang diarahkan 

                                                             
1Muhammad Roqib, Ilmu Pendidikan Islam;Pengembangan Pendidikan Integratif di 

Sekolah,Yogyakarta: PT. LkiS Printing Cemerlang,2009, hlm. V . 
2Dikutip dari https://www.bphn.go.id/ tentang Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 2 tahun 1989 pada tanggal 18 Maret 2022. 
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untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia baik sebagai manusia 

ataupun sebagai masyarakat dengan sepenuhnya.3 

Seperti hal nya yang tercantum pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 7 ayat (2): “Orang tua dari 

anak usia wajib belajar, berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada 

anaknya.”4 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kualitas sumber daya manusia. Melalui Pendidikan seseorang dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan. Indonesia tercatat sebagai salah satu 

negara yang berhasil mengurangi angka buta huruf. Data UNDP tahun 2014 

mencatat bahwa tingkat melek huruf masyarakat Indonesia mencapai 92,8% 

untuk kelompok dewasa, dan 98,8% untuk kategori remaja. Angka ini 

menunjukkan bahwa Indonesia telah melewati tahapan krisis literasi dalam 

pengertian kemelekhurufan.5 Meskipun demikian, hal ini sangat 

memprihatinkan di Indonesia yaitu kemampuan literasi yang rendah.Dalam 

dunia pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan kemampuan literasi. Dewasa 

ini literasi mulai dimaknai sebagai kemajuan suatu negara. Sejalan dengan 

fungsi dan tujuan Pendidikan nasional dimana kemampuan literasi dapat 

dimaknai sebagai cara untuk dapat mentranformasi pengetahuan serta akhlak 

manusia itu sendiri. 

Telah kita ketahui bahwa budaya membaca adalah kegiatan positif 

yang perlu ditumbuh kembangkan sejak dini, bahkan sejak calon bayi sebagai 

sarana komunikasi dengan harapan kelak mengalir kebiasaan baik. Banyak 

manfaat yang dapat diperoleh dengan membaca, diantaranya kita akan mudah 

mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan, meningkatkan kemampuan 

otak, bahkan dengan membaca kita dapat mengubah dunia.  

                                                             
3Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Kependidikan Vol. 

1 No 1 November 2013. (Purwokerto:Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto).hlm  24-25. 
4Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 7 ayat 

(2) 
5Ranti Wulandari, Impelemtasi Kebijakan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar 

Islam TerpaduLukman Al-Hakim Internasional, Jurnal Kebijakan Pendidikan Edisi 3 Vol.VI, 

2017.   
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Budaya literasi di Indonesia masih dianggap sangat rendah dengan 

negara-negara lain.6 Aktivitas membaca dan menulis sudah tidak lagi 

diprioritaskan bahkan pada anak-anak sekolah mereka enggan untuk membaca 

dan menulis. Kegiatan literasi tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan 

membaca. Membaca merupakan jendela dunia, kegiatan yang wajib bagi 

siswa, karena dengan membaca dapat meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan. Kemampuan dan kemauan seseorang dalam membaca dapat 

mempengaruhi pengetahuan dan ketrampilan seseorang. Semakin banyak 

membaca tingkat pengetahuan seseorang akan lebih tinggi dan luas. Seseorang 

yang sering membaca akan memliki kualitas yang lebih baik dari pada orang 

yang tidak memiliki kemauan dalam membaca. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya minat baca di 

Indonesia terutama pada anak adalah karena faktor internal (dari diri anak 

sendiri), seperti intelegensi, usia, jenis kelamin, kemampuan membaca, sikap, 

serta kebutuhan psikologis. Adapun faktor eksternal (dari luar anak), seperti 

belum tersedianya bahan bacaan yang sesuai, status sosial, ekonomi, 

kelompok etnis, pengaruh teman sebaya, orang tua, guru, televisi, serta film.7 

Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan upaya 

menyeluruh yang dilakukan seluruh komponen warga sekolah dan 

masyarakat. Upaya yang dilakukan yaitu dengan cara membiasakan anak didik 

dalam kegiatan membaca. Pemerintah sendiri telah melakukan upaya-upaya 

untuk membiasakan membaca yaitu dengan adanya program perpustakaan 

keliling. Dengan adanya program tersebut dapat menarik perhatian anak didik 

sehingga dapat membiasakan siswa dalam membaca. Akan tetapi program 

tersebut tidak berjalan lancar bahkan tidak semua sekolah didatangi oleh 

perpustakaan keliling.Keterlibatan sekolah dalam hal ini sangatlah penting. 

Budaya membaca disekolah dapat meningkatkan mutu pembelajaran, 

mencapai tujuan dalam pembelajaran. Tidak hanya itu membaca juga dapat 

                                                             
6Dikutip dari : http://m.republika.co.id/amp_version/ngm3g840. diakses pada selasa, 19 

Juli 2022  pukul 13:40 WIB. 
7Nelul azmi. 2019. Implementasi Gerakan Literasi (GLS) Di MI negeri kota Semarang 

tahun ajaran 2018/2019. Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. hlm 5.  

http://m.republika.co.id/amp_version/ngm3g840
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meningkatakan pengetahuan dan wawasan yang luas. Untuk mewujudkan hal 

tersebut pihak sekolah terutama guru-guru dikelas harus dapat memfasilitasi 

anak didiknya untuk membiasakan kegiatan membaca. 

Berdasarkan pengamatan di MI Ma’arif NU Ajibarang Kulon sudah 

menerapkan budaya literasi dengan disediakannya pojok baca disetiap kelas. 

Selama pandemi pojok baca tersebut tidak berjalan karena pembelajaran 

dilakukan secara daring dan sekarang pembelajaran sudah kembali normal 

sehingga pojok baca sudah berjalan kembali. 

Dengan demikian peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“ Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV Melalui Program Literasi 

di MI Ma’arif NU Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas”. 

 

B. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual dalam konteks penelitian ini dimaksud untuk 

mendapatkan kesamaan pemahaman antara penulis dan pembaca. Dengan 

demikian, diperlukan beberapa penjelasan tentang istilah dan batas kajian 

dalam penelitian. Adapun beberapa istilah yang perlu penulis tegaskan antara 

lain: 

1. Upaya  

Menurut Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Upaya 

adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya.8Berdasarkan 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya adalah suatu usaha yang 

dilakukan dengan maksud tertentu agar semua permasalahan yang ada 

dapat terselesaikan dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan.  

 

 

                                                             
8Tim Penyusun Departemen Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Balai Pustaka.hlm 1787 
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2. Minat baca 

Minat membaca adalah sikap positif dalam diri individu terhadap 

aktivitas membaca dan rasa tertarik terhadap buku bacaan. Menurut 

Hermawan Wahdaniah yang dikutip oleh Irma Yuliani bahwa minat baca 

adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan 

senang terhadap kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan 

seseorang untuk membaca dengan kemauan sendiri atau dorongan dari 

luar.9 

Minat baca merupakan keinginan, kemauan dan dorongan dari diri 

sendiri siswa yang bersangkutan. Selain itu, minat membaca merupakan 

minat yang mendorong siswa supaya siswa dapat merasakan ketertarikan 

dan senang terhadap aktivitas membaca sehingga siswa dapat menambah 

pengetahuan yang lebih luas. Minat baca juga akan tumbuh apabila ada 

kemauan, dorongan dari diri siswa, guru, orangtua serta teman-teman 

sekitarnya.10 

3. Gerakan literasi 

Literasi merupakan kemampuan seseorang dalam mengolah dan 

memahami informasi saat melakukan proses membaca dan menulis. 

Literasi dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan membaca dan 

menulis.11 

Literasi dapat didefinisikan sebagai perangkat keterampilan dan 

pengetahuan yang dilatih dan dan berfungsi sebagai dasar untuk belajar 

komunikasi, penggunaan bahasa dan interaksi sosial. Literasi berkisar dari 

kemampuan dasar untuk membaca, menulis, mendengar, dan memahami, 

ke keterampilan penosresan tingkat yang lebih tinggi dimana pembelajar 

mampu menyimpulkan, menafsirkan, memantau dan menguraikan apa 

                                                             
9Irma Yuliani, Hubungan Minat Baca Buku IPS dengan Prestasi Belajar IPS Siswa kelas 

V SD se-Gugus 3 Kec.Pleret Kab.Bantul,Yogyakarta TA 2011/2012, Skipsi, Jurusan PPSD UNY   
10Magdalena, Elendiana. 2020. Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar. 

Jurnal Pendidikan dan Konseling. Vol 2. No 1 
11Achmad Shofiyuddin Ichsan. Gerakan Literasi Sekolah Di Sekolah Islam. hlm. 5. 

Diakses dari http://repository.unib.ac.id pada tanggal 19  Juli 2022 pukul 14:00 WIB 
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yang telah dipelajari, serta mampu menuliskan ide-ide gagasan sebagai 

hasil atas pengetahuan yang didapat dengan pengalaman yang dialami. 

Menurut Ane Permatasari menyatakan bahwa Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara 

menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran 

yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik.12 

4. Mi Ma’arif NU Ajibarang Kulon 

MI Ma’arif NU Ajibarang Kulon merupakan sebuah Lembaga 

Pendidikan formal setingkat sekolah dasar berada dibawah naungan 

Kementrian Agama, Terletak Di JL. H. Nursidiq No. 09 Ajibarang Kulon, 

Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas. 

Jadi Skripsi dengan judul meningkatkan minat baca siswa kelas IV 

melalui program literasi di MI Ma’arif NU Ajibarang Kulon adalah 

penelitian yang mengkaji tentang aktivitas baca pada siswa kelas IV. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana upaya 

meningkatkan minat baca siswa kelas iv melalui program literasi di MI 

Ma’arif Nu Ajibarang Kulon?” 

 

D. TujuanPenelitian 

1. Tujuan dari penelitian terdiri dari 2 macam yaitu: 

Tujuan umum  

Untuk mendeskripsikan kondisi minat baca siswa kelas IV di MI 

Ma’arif NU Ajiabarang Kulon. 

a. Tujuan khusus  

1) Untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan minat baca siswa 

melalui program gerakan literasi sekolah siswa kelas IV MI 

Ma’arif NU Ajibarang Kulon. 

                                                             
12Laili Rahmawati. 2016. Sosialisasi Gerakan Literasi sekolah. Kuola Kapuas: Sosialisasi 

Sekolah Aman dan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) SMAN 2 Kapuas. hlm, 3. 
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2) Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

gerakan literasi sekolah di MI Ma’arif NU Ajibarang Kulon. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yang bersifat 

teoritismaupun praktis. Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai pengembangan keilmuan di bidang pendidikan formal, 

terutama Gerakan Literasi Sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tenaga Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan 

dapat menambah wawasan bagi tenaga pendidik dalam rangka 

melaksanakan Program Gerakan Literasi. 

b. Sekolah/Madrasah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan media literatur 

yang berguna bagi MI Ma’arif NU Ajibarang Kulon agar dapat 

melaksanakan Program Gerakan Literasi dengan efektif sehingga dapat 

mencapai tujuan. 

c. Peserta didik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peserta didik sebagai 

bahan evaluasi diri agar dapat menjadi pribadi yang literat. 

d. Peneliti 

Hasil penelitian ini berguna untuk menambah wawasan 

pengetahuan ilmu pendidikan khususnya ilmu pendidikan yang 

berkaitan dengan penerapan Program Gerakan Literasi. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan ini merupakan kerangka skripsi secara 

umum, yang bertujuan memberi petunjuk kepada pembaca mengenai 
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permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian, 

berikut penulis menggambarkan sistematika pembahasan yang akan 

dijabarkan sebagai berikut : 

Pada bagian awal skripsi berisi halaman, halaman pernyatan keaslian, 

halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi dan 

halaman lampiran. 

Pada bagian kedua merupakan pokok-pokok pembahasan skripsi yang 

terdiri dari lima bab pemahaman yaitu : 

Bab I Pendahuluan, yaitu terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, yaitu akan dipaparkan tentang teori-teori yang 

akan menjadi dasar atas penelitian ini terutama teori-teori tentang upaya 

meningkatkan minat baca siswa melalui program literasi. 

Bab III Metode Penelitian, yaitu meliputi : Jenis Penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data. 

Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian, berisi pembahasan tentang hasil 

penelitian program literasi sebagai upaya untuk meningkatkan minat baca 

siswa kelas IV MI Ma’arif NU Ajibarang Kulon. 

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Bagian 

akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai upaya 

meningkatkan minat baca siswa kelas IV melalui program literasi di MI 

Ma’arif NU Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas 

sudah menerapkan program literasi sejak sebelum pandemi akan tetapi pada 

saat pandemi program literasi sempat terhenti namun pada saat ini sudah 

berjalan normal kembali. 

Berbagai upaya dilakukan pihak madrasah dalam mengupayakan 

berjalannya program gerakan literasi sekolah guna meningkatkan minat baca 

siswa yang diwujudkan dalam berbagai program seperti, pembiasaan 15 menit 

membaca sebelum pembelajaran dimulai, pojok baca, dan gerakan ayo 

membaca. Kegiatann pembiasaan 15 menit membaca sebelum pembelajaran 

dimulai dibagi menjadi dua tingkatan yaitu kelas rendah dan kelas tinggi. 

Untuk kelas rendah belum termasuk kedalam program gerakan literasi sekolah 

dikarenakan masih dalam bentuk hafalan. Sedangkan untuk kelas tinggi 

program yang dilakukan dalam kegiatan pembiasaan 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai yaitu membaca nyaring dan membaca dalam hati buku 

non pelajaran. 

Strategi yang digunakan dalam program gerakan literasi sekolah 

sebagai upaya untuk meningkatkan minat baca siswa khususnya pada kelas iv 

yaitu lingkungan fisik sekolah, lingkungan afektif dan sosial, dan lingkungan 

akademik. Faktor pendukung antara lain: peran aktif seluruh warga sekolah 

dalam mensukseskan program gerakan literasi sekolah, antusiasme peserta 

didik dalam melaksanakan program gerakan literasi sekolah, lingkungan yang 

kondusif, dan dukungan dari orang tua/ wali siswa. 

Faktor penghambat sebagai berikut: tidak adanya ruangan khusus yang 

digunakan untuk ruang perpustakaan, perawatan buku yang belum 
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sepenuhnya terjaga, dan tidak semua siswa mempunyai motivasi untuk 

membaca. 

Solusi untuk mengatasi masalah tersebut yaitu: membangun ruangan 

baru untuk ruang perpustakaan, membuat aula untuk acara sekolah sehingga 

tidak menggunakan ruang kelas ketika ada acara sekolah dan kelas dapat 

mendirikan pojok baca, dan memberikan motivasi kepada peserta didik dan 

keuletan guru dalam menumbuhkan budaya literasi pada peserta didik. 

 

B. Saran  

Setelah pembahasan tentang kesimpulan sebagaimana tersebut diatas, 

maka tidaklah berlebihan kiranya peneliti memberikan saran-saranyang 

berkenan dengan penelitian, dan dapat dijadikan pertimbangan untuk lebih 

mengembangkan sarana prasarana serta strategi untuk pelaksanaan gerakan 

literasi sekolah dalam menumbuhkan minat membaca siswa. Adapun saran-

saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi tenaga pendidik dan kependidikan MI Ma’arif NU Ajibarang Kulon, 

diharapkan untuk selalu mempertahankan konsistensi dan 

mengembangkan pelaksanaan program gerakan literasi sekolah  sebagai 

suatu gerakan supaya peserta didik bisa menjadi generasi yang literat sejak 

dinidan bisa dibawa hingga kemudian hari. Pengembangan perbaikan 

pelaksanaan program gerakan literasi sekolah dapat dilakukan dengan 

memperbaiki sarana dan prasarana yang menunjang terlaksananya gerakan 

literasi sekolah. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan dengan dilaksanakannya gerakan literasi 

sekolah ini, setiap siswa dapat selalu menumbuhkan minat baca yang ada 

pada diri masing-masing peserta didik, diharapkan untuk selalu menjaga 

sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan gerakan literasi 

sekolah. Diharapkan seluruh peserta didik selalu antusias pada setiap 

kegiatan yang berhubungan dengan literasi, pertahankan konsistensi 

kebiasaan membaca buku pelajaran ataupun buku non pelajaran selama 

berada di sekolah dengan mengunjungi perpustakaan sekolah atau 
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memanfaatkan pojok baca yang tersedia. Selalu kembangkan kemampuan 

membaca. 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan untuk lebih mengembangkan penelitian ini 

dengan baik apabila melakukan penelitian yang masih berhubungan 

dengan upaya meningkatkan minat baca peserta didik melalui program 

literasi sekolah. 

 

C. Penutup  

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat 

sehat jasmani dan rohani sehingga peneliti dapat menyelesaikan skrisi ini yang 

berjudul “Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV Melalui Program 

Literasi di MI Ma’arif NU Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas”. 

Peneliti mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh pihak yang 

telah membantu dalam proses penyusunan skripsi ini dari awal hingga akhir. 

Peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan, keterbatasan, 

dan kemampuan dalam menyusun skripsi ini masih sederhana dan jauh dari 

kata sempurna. Peneliti mengharapkan kritik dan saran yang dapat 

membangun dari semua pihak. Semoga karya tulis yang sederhana ini bisa 

bermanfaat bagi peneliti maupun bagi pembaca. 
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